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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan analisis dan pembahasan terkait penelitian 

yang saya lakukan melalui observasi wawancara dan dokumentasi di atas 

maka Implementasi Program Morning Day Dalam Pemembentukan 

Karakter Religius Pada Peserta Didik Di SMA Muhammadiyah At-Tanwir 

Metro dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan morning day di SMA Muhammadiyah At-Tanwir Metro 

adalah kegiatan yang dibuat untuk mensiasati terbentuknya karakter 

religius pada peserta didik. Program ini adalah sebuah gagasan yang 

dicetuskan oleh SMA Muhammadiyah At-Tarwir Metro dengan 

mengharapkan terbentuknya karakter-karakter yang memiliki tauhid 

yang baik, aqidah yang lurus, disiplin kemudian memiliki capaian-

capaian yang diinginkan. Sesuai dengan nama nya morning day adalah 

kegiatan yang dilakukan di pagi hari dimulai pada pukul 07.00 sampai 

dengan 08:00 WIB. Melalui kegiatan-kegiatan yang ada di pagi hari 

seperti berkumpul di masjid, melaksanakan salat duha berjamaah, 

menghafalkan ayat-ayat kauniyah tentang alam, menghafalkan Al-

Qur?an maka akan membentuk keimanan dan karakter religius serta 

mendapatkan sikap tanggung jawab, jujur serta kemandirian. 

2. Karakter religius yang terbentuk melalui pembiasaan program morning 

day di SMA Muhammadiyah At-tanwir Metro adalah hal-hal yang 

baik yang akan memberikan pengaruh baik pula terhadap peserta didik. 

Yang pertama adalah beraqidah yang lurus, bertauhid, melaksanakan 

salat lima waktu dengan rajin, melaksanakan salat tahajud, bersikap 

jujur dalam perkataan dan perbuatan, beribadah yang benar, 

melaksanakan Amar ma'ruf nahi munkar,  berdoa dan sesudah belajar 

serta melaksanakan salat duha. Kegiatan-kegiatan baik yang dilakukan 

pada program morning day ini tentunya akan berimbas pada perilaku 

baik pada diri peserta didik maka peserta didik yang selalu rajin 



64 

 

 
 

menjalankan kegiatan-kegiatan program ini tidak hanya mendapatkan 

keutamaan-keutamaan yang disebutkan di atas tetapi juga akan 

mendapatkan kecerdasan lain semacam meningkatkan kecerdasan 

emosional, meningkatkan nilai akademik, serta kemandirian dan rasa 

tanggung jawab. 

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program morning day di SMA 

Muhammadiyah At-Tanwir Metro antara lain dari peserta didiknya 

yang selalu rajin mengikuti kegiatan dengan baik, sarana penunjang 

seperti masjid yang selalu bersih, pengeras suara yang bagus di masjid, 

literatur yang digunakan untuk mengajar dari guru apel, dan lain 

sebagainya. Maka faktor pendukung inilah yang menjadikan program 

morning di terus berjalan dengan baik. Kemudian selain faktor 

pendukung juga tentu pasti ada faktor penghambat antara lain peserta 

didik yang terlambat mendatangi ke masjid hal ini bisa disebabkan dari 

sarapan pagi yang belum matang di dapur dan juga terkadang Ustadz 

ataupun guru piket yang telat hadir dan bahkan tidak hadir pada saat 

dilaksanakannya program morning day ini. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti di SMA 

Muhammadiyah At-Tanwir Metro maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Penelitian yang sudah peneliti laksanakan ini masih jauh dari kata 

sempurna maka karena itu peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat 

mengembangkan penelitian ini. Dengan meneliti terkait dengan 

evaluasi kegiatan morning day yang belum terjelaskan dalam 

penelitian ini serta  semoga program morning day ini dan dapat 

menjadikan  penelitian ini lebih sempurna mengenai karakter religius 

yang dikembangkan melalui program morning day. 

2. Untuk Lembaga 

Kepada pihak sekolah dan pondok pesantren SMA Muhammadiyah 

At-Tanwir Metro diharapkan terus-menerus menjaga serta 
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mengembangkan nilai-nilai karakter religius melalui program morning 

day. 

3. Untuk pembaca 

Seiring dengan berkembangnya zaman tentu menjadi sebuah 

penghambat untuk pembentukan karakter pada peserta didik. Tentu 

banyak sekali strategi yang dapat digunakan untuk membentuk 

karakter religius pada peserta didik seperti contohnya yang diterapkan 

di SMA Muhammadiyah At-Tanwir Metro ini dapat menjadi contoh 

bagi kita bahwa mengembangkan karakter bisa dilakukan dengan cara 

membuat sebuah program yakni program morning day. Kemudian 

diharapkan kepada seluruh pembaca dapat mengambil hikmah dari 

penelitian ini dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

  


